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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik peternak di Desa Maubesi Kecamatan
Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara dan untuk mengetahui persepsi peternak terhadap
kinerja penyuluh peternakan di Desa Maubesi Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah
Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan September 2024 di 3
Kelompok Tani yang ada di Desa Maubesi. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan
pengamatan langsung ke lapangan menggunakan kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 65
orang. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan
kriteria kelompok yang aktif dalam kegiatan penyuluhan. Jenis analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis data secara deskriptif dan persentase dengan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui penyebaran kuesiener berbentuk skala likert, wawancara, observasi, serta
merekam. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa krakteristik responden berdasarkan umur
responden didominasi oleh kategori umur yang produktif (15-60) sebanyak 44 orang (67,7%), tingkat
pendidikan responden didominasi oleh tingkat pendidikan masih sangat rendah atau < 6 tahun
sebanyak 55 orang (84,6%), pengalaman responden didominasi oleh >15 tahun sebanyak 44 orang
(67,7%), kepemilikan ternak sebagian besar responen memiliki ternak sebanyak 3 ekor ke bawah
sebanyak 35 orang (53,8%) dan jumlah tanggungan keluarga didominasi oleh 3-4 orang sebanyak 25
orang (38,5%). Sedangkan materi penyuluhan memilki persepsi baik dengan kategori sangat pus dan
puas yang lebih dominan dari 65 responden di Desa Maubesi Kecamatan Insana Tengah Kabupaten
Timor Tengah Utara sehingga membantu responden dalam mengelola ternaknya, untuk media dan
metode penyuluh responden didominasi oleh kategori sangat puas dengan nilai rata-rata sebesar
89,7% dan hasil kinerja penyuluh dapat dilihat dari responsivitas dengan nilai rata-rata sebesar 68,8
%, responsibilitas 81,5% dan kualitas layanan dengan nilai rata-rata 76,9% yang dilakukan oleh
penyuluh di Desa Maubesi Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah responden merasa sangat puas dengan kinerja penyuluh.
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Abstract

This study aims to determine the characteristics of livestock farmers in Maubesi Village, Insana
Tengah District, North Central Timor Regency and to determine the perception of livestock farmers
towards the performance of livestock extension workers in Maubesi Village, Insana Tengah District,
North Central Timor Regency. This study was conducted from August to September 2024 in 3 Farmer
Groups in Maubesi Village. This study was conducted using a survey method and direct observation
in the field using a questionnaire with a total of 65 respondents. The sampling method in this study
used purposive sampling with the criteria of groups that were active in extension activities. The type
of data analysis in this study is descriptive and percentage data analysis with data collection
techniques carried out through the distribution of questionnaires in the form of a Likert scale,
interviews, observations, and recording. The results of the study can be concluded that the
characteristics of respondents based on the age of respondents are dominated by the productive
age category (15-60) as many as 44 people (67,7%), the level of education of respondents is
dominated by the level of education is still very low or <6 years as many as 55 people (84,6%), the
experience of respondents is dominated by >15 years as many as 44 people (67,7%), livestock
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ownership of most respondents has livestock of 3 or less as many as 35 people (53.8%) and the
number of family dependents is dominated by 3-4 people as many as 25 people (38.5%). Meanwhile,
the extension material has a good perception with the very pus and satisfied categories which are
more dominant than 65 respondents in Maubesi Village, Insana Tengah District, North Central Timor
Regency, so that it helps respondents in managing their livestock, for the media and extension
methods, respondents are dominated by the very satisfied category with an average value of 89,7%
and the results of the extension worker's performance can be seen from the responsiveness with an
average value of 68,8%, responsibility 81,5% and quality of service with an average value of 76,9%
carried out by extension workers in Maubesi Village, Insana Tengah District, North Central Timor
Regency. The conclusion of this study is that respondents feel very satisfied with the performance of

the extension workers.

Keywords: Livestock, Perception, Extension Worker, Performance

PENDAHULUAN

Peternakan merupakan sektor penting
untuk meningkatkan produktivitas komoditas
pangan serta produksi yang mampu
memenuhi kebutuhan dalam negeri terutama
di wilayah perbatasan Indonesia-Timor Leste
(1). Usaha peternakan dikembangkan dengan
tujuan agar mampu meningkatkan
pendapatan peternak di masa depan. Usaha
peternakan  dikatakan  berhasil apabila
didukung oleh sumber daya manusia peternak
yang handal dalam penguasaan teknologi
modern berbasis kawasan peternakan (2).
Peningkatan  produktivitas ternak yang
dipengaruhi oleh inovasi teknologi, sarana
dan prasarana penunjang serta kualitas
sumberdaya manusia peternakan (3). Kualitas
sumber daya manusia peternakan merupakan
faktor  penting prioritas yang  mesti
dikembangkan dalam peningkatan
produktivitas perternakan (4). oleh karena itu
peningkatan kapasitas penyuluh peternakan
mutlak harus makin ditingkatkan untuk
mendorong diseminasi teknologi, ilmu dan
pengetahuan oleh peternak.

Berdasarkan hasil survei awal yang
dilakukan, di Kabupaten Timor Tengah Utara
selama ini peran penyuluh pertanian masih
merangkap peran sebagai peran polivalen,
sehingga dalam  penelitian ini yang
selanjutnya akan di sebut dengan penyuluh
peternakan. Penyuluhan peternakan adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan
untuk  meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guna memberdayakan peternak
menjadi lebih maju. Kegiatan penyuluhan
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peternakan yang dilakukan harus disesuaikan
dengan kebutuhan pengetahuan peternak (5).

Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
merupakan Kabupaten yang ada di Provinsi
Nusa Tenggara Timor (NTT) yang selalu
mendorong masyarakat untuk pembentukan
kelompok peternak (6). Kecamatan Insana
Tengah adalah bagian dari Kabupaten TTU
dengan luas wilayahnya 333,08 KM?2
Kecamatan |Insana Tengah terletak di
beberapa kecamatan dengan jarak 20 km?
dari wilayah Kabupaten TTU. Potensi
peternakan yang ada di Kecamatan Insana
Tengah memiliki beberapa jenis ternak seperti
ternak sapi sebanyak 3.547 ekor,ternak
kambing sebanyak 979 , ternak babi sebanyak
2.438 ekor, ternak kuda sebanyak 36 ekor,
ayam sebanyak 6.037 ekor dan bebek/itik
sebanyak 79 ekor. Berdasarkan pengamatan
awal, Desa Maubesi memiliki kelompok
peternak yang memiliki aktivitas di bidang
usaha sapi potong. Persepsi peternak
terhadap penyuluh sangat menentukan
keberhasilan kegiatan penyuluhan. Oleh
karena itu, persepsi peternak menjadi penting
untuk dijadikan bahan evaluasi dalam
memperbaiki kualitas pelayanan penyuluhan.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus sampai bulan September 2024 pada
kelompok peternak di Desa Maubesi
Kecamatan Insana Tengah Kabupaten Timor
Tengah Utara.
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Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
responden di Desa Maubesi Kecamatan
Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara
yaitu berupa alat tulis dan handpone, alat tulis
untuk menulis semua pertayaan dan jawaban
dari responden, sedangkan kamera handpone
untuk mengambil gambar dan video selama
proses pengambilan data serta merekam
setiap jawaban dari responden sedangkan
bahan yang digunakan seperti kuesioner dan
buku catatan.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi penelitian adalah anggota
kelompok peternak aktif di Desa Maubesi
Kecamatan Insana Tengah Provinsi Timor
Tengah Utara vyang berjumlah tiga
kelompok tani peternak. Kelompok tani ini
terdiri dari kelompok Faut Bano A yang
beranggotakan 20 orang, kelompok Moen
Ana ada 20 orang dan kelompok Nona
Fautben ada 23 orang, sehingga totalnya
63 orang.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari suatu
populasi yang mewakili sumber data,
sementara populasi itu sendiri terdiri dari
berbagai karakteristik yang dimiliki oleh
keseluruhan kelompok tersebut (7). Karena
populasinya hanya berjumlah 63 orang,
maka digunakan metode sensus untuk
pengambilan sampel.

Sumber Data

Dalam penelitian ini,untuk variabel yang
diteliti, peneliti menggunakan dua jenis data,
yaitu data primer dan data sekunder.

Data Primer

Data primer adalah informasi yang
diperoleh langsung dari objek yang sedang
diteliti. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari tanggapan para responden
di Desa Maubesi dengan menjawab semua
pertanyaan vyang dilakukan  dengan
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pengedaran kuesioner pada sampel atau
responden yang sudah ditentukan (7).

Data Sekunder

Data sekunder yaitu diperoleh dari
catatan-catatan yang terdapat pada
literatur yang bersumber dari Dinas
Peternakan dan instansi terkait. Menurut
Sugiyono (8), sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen. Pada penelitian ini,
data sekunder diperoleh dari dokumen
instansi terkait.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (8), terdapat tiga
metode pengumpulan data yang dapat
digunakan, yaitu:

Observasi

Observasi adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati secara langsung kondisi lokasi
penelitian  serta  berbagai  aktivitas
responden peternak di Desa Maubesi.

Wawancara

Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data yang dilaksanakan
melalui wawancara langsung dengan
responden peternak yang menjalankan
usaha ternak di Desa Maubesi, Kecamatan
Insana Tengah, Kabupaten Timor Tengah
Utara.

Kuesioner

Kuesioner adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan daftar pertanyaan atau
pernyataan yang telah disiapkan kepada
responden peternak untuk dijawab.

Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan
dengan metode analisis data deskriptif
persentase. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang berbentuk skala likert, yang
terdiri dari serangkaian pertanyaan atau
pernyataan dengan jawaban yang diukur
dalam bentuk  persentase  deskriptif.
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Kuesioner ini bertujuan untuk
mengungkapkan persepsi peternak terhadap
kinerja  penyuluh  peternakan. Konsep
pengukuran persepsi ini didasarkan pada
skala likert. Menurut Sugiyono (7), untuk
menilai pendapat, sikap, dan pandangan
individu atau kelompok terhadap fenomena
sosial yaitu dengan menggunakan skala likert.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Peternak
Umur
Salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan fisik seorang petani dalam
menjalankan usahanya adalah umurnya (9).

Tabel 1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur

masyarakat. Dalam usaha peternakan,
pendidikan sangat penting  untuk
membantu dalam meningkatkan produksi
dan efisiensi ternak vyang dipelihara.
Peternak yang berpendidikan rendah pada
umumnya sama dengan peternak yang
berpendidikan tinggi dalam mengelola
usahanya (Lubis dan Jaya 2019).

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Umur _ Persentase
Kategori Jumlah (%)
15-60 Produktif 44 67,7
Tidak
>61 Produkti 21 32,3
Total 65 100

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 1 di atas,
responden yang terlibat dalam penelitian
ini sebagian besar berusia antara 15 hingga
60 tahun, dengan total 44 orang atau
sekitar 67,7%. Ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden yang diikutsertakan
dalam penelitian ini memiliki usia yang
tergolong produktif. Usia yang produktif
berkontribusi pada peningkatan
produktivitas ternak, khususnya dalam hal
manajemen pemeliharaan. Hal ini sejalan
dengan pernyataan (9) yang
mengungkapkan bahwa usia merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas seseorang. Individu yang
berada pada rentang usia produktif
cenderung memiliki tingkat produktivitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mereka yang berada pada usia non-
produktif.

Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah faktor
penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia dan menjadi ukuran kualitas suatu

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/pertanian

Tingkat Kategori Persentas
Pendidikan g Jumlah e (%)
<6 sangat 55 84,6
rendah
7-9 Rendah 5 7,7
10-12 Tinggi 5 7,7
>13 Sa?nga.t 0 0
Tinggi
Total 65 100
Berdasarkan Tabel 2 diatas

responden dengan tingkat pendidikan
yang paling dominan adalah pendidikan <6
tahun sebanyak 55 orang atau 84,6% di
kategorikan masih sangat rendah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
responden mempunyai tingkat pendidikan
masih tergolong sangat rendah sehingga
akan berpengaruh pada produktivitas
usaha ternaknya. Hal ini sesuai dengan
temuan penelitian (10) bahwa rendahnya
tingkat pendidikan peternak
mempengaruhi pada keterbatasan
kemampuan mereka untuk membuat
keputusan yang strategis dalam
pemeliharaan sapi potong, sehingga
berpengaruh terhadap kemampuan adopsi
teknologi dan  produktivitas  usaha
peternaknya.

Pengalaman Beternak

Pengalaman dalam beternak
merupakan waktu yang telah dilalui oleh
peternak saat menjalankan usaha mereka.
Pengalaman ini berfungsi sebagai guru
yang baik, dengan pemahaman vyang
memadai dalam beternak sapi, peternak
dapat menjadi lebih teliti dan mampu
memperbaiki kekurangan yang pernah ada.
Selain itu, pengalaman tersebut juga
membantu peternak untuk menjadi lebih
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mandiri dan terampil dalam mengelola
usaha ternaknya (11).

Tabel 3.Karakteristik Responden
Berdasarkan Pengalaman Beternak
Pengalaman Kategori
Beternak g Jumlah Persentase (%)
Sangat
> Rendah 0 0
5-10 Rendah 21 32,3
10-15 Tinggi 0 0
>15 sangat a4 67,7
Tinggi
Total 65 100

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2024

Berdasarkan hasil penelitian dilihat
pada tabel 3 pengalaman responden
didominasi oleh pengalaman >15 tahun
sebanyak 44 orang atau 67,7% dapat
dikategorikan sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa responden vyang
termasuk dalam penelitian ini sudah
sangat berpengalaman dalam mengelola
ternaknya, pengalaman peternak
merupakan salah satu faktor penting yang
memengarubhi produktivitas ternak.
Semakin lama seseorang terlibat dalam
kegiatan beternak, semakin baik
pengetahuan dan keterampilannya dalam
mengambil keputusan. Hal ini sejalan
temuan penelitian  Hermawan  (11)
menyatakan bahwa keterampilan
manajemen di dunia usaha dibentuk oleh
pengalaman usaha peternak. Berkat
pengalaman mereka, mudah bagi peternak
untuk  menyelesaikan  masalah  dan
menciptakan  peluang  pengembangan
usaha mereka.

Kepemilikan Ternak

Jumlah ternak vyang dipelihara,
dapat dipengaruhi oleh bentuk skala usaha
ternak sapi serta dengan ketersediaan
jumlah pakan yang dibutuhkan. Menurut
(12), jumlah kepemilikan ternak sapi oleh
peternak mencerminkan sejauh mana
mereka mengelola usaha peternakan.
Banyaknya ternak yang dipelihara tidak
hanya berpengaruh pada pendapatan,
tetapi juga memengaruhi  motivasi
peternak untuk menerapkan inovasi baru
dalam  manajemen usaha mereka,
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terutama bagi mereka yang memiliki
jumlah ternak yang lebih sedikit.

Tabel 4. Responden Berdasarkan
Kepemilikan Ternak
Kepemilikan Kategori Persentas
Ternak & Jumlah e (%)
Sangat
<3 Rendah 35 53,8
3-4 Rendah 13 20
5-6 Tinggi 13 20
>6 Sangat 4 6,2
Tinggi
Total 65 100

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2024

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 4 jumlah ternak yang dipelihara oleh
responden didominasi oleh <3 ekor
sebanyak 35 orang pada persentase 53,8%.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa, tipikal
responden di Desa Maubesi Kecamatan
Insana  Tengah merupakan usaha
peternakan rakyat dengan pemeliharaan
skala kecil atau hanya sebagai pekerjaan
sampingan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian (9) menyatakan pemikiran dan
tujuan awal para peternak yang hanya
menjadikan  ternak  sebagai  usaha
sampingan.

Tanggungan Keluarga

Tanggungan  keluarga  dapat
mempengaruhi terhadap tingkat
kesejahteraan peternak karena semakin
banyak jumlah tanggungan kelurga maka
semakin banyak pula beban hidup yang
harus ditanggung oleh seorang peternak

(13).
Tabel 5. Responden Berdasarkan
Tanggungan Keluarga
Tanggunga . Jumla  Persentas
n Keluarga Kategori h e (%)
Sangat
<3 Rendah 15 23,0
3-4 Rendah 25 38,5
4-6 Tinggi 20 30,8
>6 Sangat 7,7
Tinggi
Total 65 100

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2024
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa, jumlah responden berdasarkan
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tanggungan keluarga didominasi oleh ngan Tidak 0 0
kategori rendah dengan tanggungan 3-4 Puas
orang sebanyak 25 responden atau 38,5%. Sangat
Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin Tidak 0 0
banyak anggota keluarga, semakin besar Puas
pula beban vyang harus ditanggung. >angat 62 95,4
Tanggungan keluarga dapat menjadi beban Puas
. L " Pakan
hidup vyang signifikan, terutama jika Puas 3 4,6
anggota keluarga tersebut tidak bekerja. Tidak
Pendapat ini sejalan dengan penelitian Puas 0 0
yang  dilakukan  oleh (12) vyang Sangat
menunjukkan bahwa jumlah tanggungan Tidak 0 0
keluarga yang meningkat akan menambah Puas
beban yang dihadapi oleh peternak. Sangat 37 56,9
Puas
Persepsi Peternak Terhadap Materi Penggemu )8 431
Penyuluhan kan Puas ’
Persepsi  peternak  terhadap Tidak 0 0
pelaksanaan materi penyuluhan tentang Puas
pembibitan sebanyak 46,2%, materi Sangat
tentang perkandangan sebanyak 63,0%, Tidak 0 0
materi tentang pakan sebanyak 95,4% :::Sat
materi tentang penggemukan sebanyak Puaf 23 35,4
56,9%, materi tentang produksi sebanyak .
56,9%, materi tentang pengolahan limbah Produksi p 37 56,9
’ ’ uas
56,9%, materi tentang pemasaran Tidak
sebanyak 53,8%, tentang kelembagaan Puas > 77
sebanyak 78,5% dan 50,8% materi tentang Sangat
penyakit. Hal ini menunjukan bahwa Tidak 0 0
materi yang telah diberikan penyuluh Puas
dapat diterima dan dimengerti oleh Sangat 28 431
peternak namun ada beberapa peternak Puas '
yang belum merasa puas tentang materi Pengolaha 37 56,9
yang disampaikan karena kurangnya media n Limbah Pua.s
yang ditampilkan. Tidak 0 0
Puas
Sangat
Tabel 6. Persepsi Peternak Terhadap Tidak 0 0
Materi Penyuluhan Puas
Indikator Kategori Jumlah Persentas
e (%) i’:’;ﬁat 25 38,5
Sangat
Puas 19 29,2 Pemssara oac 35 538
Pembibita i
° ouas 30 46,2 TP'S:: 5 7,7
Tidak 10 15,4 Sangat
Puas Tidak 0 0
Sangat Puas
Tidak 6 9,2 Organisasi  Sangat .
:uas t / b 51 78,5
anga
Puas “ 030 Kel:?nbag Puas 14 21,5
Perkanda ;
PLas 24 37,0 TPIS:: 0 0
341
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Sangat
Tidak 0 0
Puas
Sangat 33 50,8
Puas
Penyakit 32 49,2
Puas
Tidak 0 0
Puas
Sangat
Tidak 0 0
Puas

Sumber: Data diolah, 2024

Persepsi Peternak Terhadap Metode dan
Media Penyuluhan

Metode  dan media penyuluhan
merupakan sekumpulan berbagai cara yang
dapat diterapkan dalam proses penyuluhan,
sehingga  kegiatan  penyuluhan  dapat
berlangsung dengan lebih efektif dan efisien.
Ada beberapa media yang digunakan seperti
media lisan baik secara langsung maupun
tidak langsung, media cetak seperti buku dan
poster, media elektonik seperti internet dan
media terproyeksi seperti slide serta metode
penyuluhan  dapat dilakukan  dengan
pendekatan kelompok seperti pertemuan
lapangan, demonstrasi dan  dukungan
terhadap kelompok. Penyuluh berperan
sebagai penghubung dan penggerak dalam
menyampaikan aspirasi petani serta
penelitian. Mereka menjembatani komunikasi
antara kedua belah pihak dengan membawa
inovasi-inovasi baru dari hasil penelitian, guna
memajukan usaha ternak yang mereka jalani
(14).

Tabel 7. Persepsi Peternak Terhadap Metode
dan Media Penyuluhan

Jumla Persent

Indikator Kategori h ase (%)
kesesuaian Sangat Puas 53 81,5
materi Puas 10 15,4
penyuluhan  Tidak Puas 2 3,1
dengan )

kebutuhan SangatTidakP 0
peternak uas

Aktualitas Sangat Puas 60 92,3
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materi Puas 7,7
penyuluhan  1igak puas 0 0
Sangat Tidak 0 0
Puas
« dah Sangat Puas 54 83,1
mee”;]“ahaa :‘]:‘ Puas 11 16,9
. Tidak Puas 0 0
materi )
penyuluhan Sangat Tidak 0 0
Puas
Kesukaan Sangat Puas 65 100
terhadap Puas 0
metode . Tidak Puas 0
dan media
penyuluhan g5 noat Tidak 0 0
yang Puas
digunakan
Kesesuaian Sangat Puas 58 89,2
metode Puas 7 10,3
penyuluhan
dengan Tidak Puas 0 0
materi Sangat Tidak
penyuluhan Puas 0 0
Kesesuaian Sangat Puas 60 92,3
media Puas 5 7,7
penyuluhan Tidak Puas 0 0
dengan
materi Sangat Tidak 0 0
penyuluhan Puas

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 7 dapat dijelaskan
bahwa kesesuaian media dan metode dalam
penelitian ini dilihat dari beberapa indikator
yaitu: Kesesuaian materi penyuluhan dengan
kebutuhan peternak didominasi oleh kategori
sangat baik sebanyak 53 orang (81,5%),
Aktualitas materi penyuluhan diminasi oleh
kategori sangat puas sebanyak 60 orang
(92,3%), Kemudahan memahami materi
penyuluhan didominasi oleh kategori sangat
puas sebanyak 54 (83,1%), Kesukaan terhadap
metode dan media penyuluhan vyang
digunakan didominasi oleh oleh kategori
sangat puas sebanyak 65 (100%), Kesesuaian
metode penyuluhan dengan materi
penyuluhan didominasi oleh kategori sangat
puas sebanyak 58 (89,2%), Kesesuaian media

penyuluhan dengan materi penyuluhan
didominasi oleh oleh kategori sangat puas
sebanyak 60 (92,3%).

Hasil olahan pada table 7 dapat
disimpulkan bahwa metode dan media
penyuluhan yang dilakukan penyuluh talah
berjalan dengan baik sesuai prosedur dan
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sangat bermanfaat bagi responden. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (15) yang menyatakan bahwa metode
penyuluhan peternakan memberikan manfaat
yang signifikan bagi para peternak. Dengan
adanya metode tersebut, para peternak
merasa memiliki akses yang lebih luas
terhadap informasi dan pengetahuan yang
dibutuhkan.

Responsivitas

Responsivitas merupakan
kemampuan penyuluh untuk secara cepat
dan peka merespon aspirasi serta
mengenali kebutuhan responden. Hal ini
sejalan dengan prioritas pelayanan dan
pemecahan masalah yang dihadapi oleh
responden. Dengan demikian, penyuluh
dapat menyusun rencana dan
mengembangkan program-program
penyuluhan yang sesuai dengan
kebutuhan dan harapan responden.
Responsivitas juga merupakan
kamampuan birokrat untuk mengenali
kebutuhan masyarakat menyusun setiap
rencana yang akan dilakukan dan prioritas
pelayanan.

Tabel 8. Persepsi Peternak Terhadap
Kinerja Penyuluh Responsivitas

Indikator ~ Kategori Jumlah  Persenta

se (%)

Penyuluh Sangat 40 61,5
melakuka Puas
n Puas 20 30,8
identifikas
i Tidak 5 7,7
kebutuha Puas
n sarana Sangat 0 0
dan Tidak
prasarana Puas
dalam
pengelola
an usaha
peternaka
n
Penyuluh Sangat 60 92,3
melakuka Puas
n Puas 5 7,7
kunjunga Tidak 0 0
n ke Puas
lapangan Sangat 0 0

Tidak
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Puas
Penyuluh Sangat 13 20
melakuka Puas
n Puas 49 75,4
bimbinga Tidak 3 4,6
n Puas
terhadap Sangat 0 0
manajem Tidak
en Puas
reproduks
i
Penyuluh Sangat 60 92,3
melakuka Puas
n Puas 5 7,7
bimbinga
n, Tidak 0 0
pendampi Puas
ngan dan Sangat 0 0
pembinaa Tidak
n Puas
teknologi
pemberia
n pakan
pada
ternak
Penyuluh Sangat 55 84,6
melakuka Puas
n Puas 10 15,4
bimbinga
n Tidak 0 0
pendampi Puas
ngan dan
pembinaa Sa.ngat 0 0
n Tidak
manajem Puas
en
perkanda
ngan yang
ideal
untuk
ternak
Penyuluh Sangat 48 73,8
melakuka Puas
n Puas 12 18,5
bimbinga Tidak 5 7,7
n, Puas
pendampi  Sangat 0 0
ngan dan Tidak
metode Puas
pembibita
n ternak
Penyuluh Sangat 62 95,4
melakuka Puas
n Puas 3 4,6
bimbinga
n, Tidak 0 0
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pendampi Puas
ngan dan
pembinaa Sangat 0 0
n Tidak
manajem Puas
en
pengolah
an
penyakit
pada
ternak
Penyuluh Sangat 20 30,8
melakuka Puas
n Puas 40 61,5
bimbinga 1,4 5 7,7
n,endam i Puas
Egan d:n Sangat 0 0
pembinaa Tidak
n Puas
manajem
en
pemasara
n ternak
Total Rata-Rata 68,8

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2024
Berdasarkan table 8, kinerja
responsivitas penyuluh dalam penelitian
ini dapat dijelaskan melalui beberapa
indikator:  Pertama, penyuluh telah
melakukan identifikasi kebutuhan sarana
dan prasarana dalam pengelolaan usaha
peternakan, di mana hasilnya
menunjukkan bahwa 61,5% responden
merasa sangat puas. Selanjutnya, untuk
kunjungan ke lapangan, 92,3% responden
juga merasa sangat puas dengan frekuensi
kunjungan tersebut. Dalam hal bimbingan
terhadap manajemen reproduksi, 75,4%
responden merasa puas. Penyuluh juga
memberikan bimbingan, pendampingan,
dan  pembinaan terkait teknologi
pemberian pakan pada ternak, yang
mendapatkan kategori sangat puas dari
92,3% responden. Terkait manajemen
perkandangan yang ideal, 84,6%
responden menyatakan sangat puas
terhadap bimbingan vyang diberikan.
Untuk bimbingan dan pendampingan
dalam metode pembibitan ternak, 73,8%
responden juga mengaku sangat puas. Di
bidang pengelolaan penyakit pada ternak,
penyuluh memberikan bimbingan yang
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mendapatkan kategori sangat puas dari
95,4% responden. Terakhir, dalam aspek
manajemen pemasaran ternak, 61,5%
responden merasa puas  dengan
bimbingan yang telah diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
kinerja penyuluh dalam berbagai aspek ini
sebagian besar mendapatkan respons
positif dari para responden dengan total
rata-rata 68,8%.

Persepsi peternak terhadap kinerja
penyuluh responsivitas responden sudah
sangat baik dalam melalukan identifikasi
kebutuhan sarana prasarana dalam
teknologi penggolahan pakan dan limbah
sebagai biogas dan pupuk dan kebutuhan
lainnya sudah terlaksana dengan baik
sehingga perlu dipertahankan setiap
inovasi yang dilakukan dalam penyuluhan
dan lebih ditingkatkan lagi sehingga dapat
menunjang kemampuan ternis dan
kemampuan manajerial peternak dalam
meningkatkan usaha ternakya.
Responsivitas penyuluh sangat erat
kaitannya dengan kebijakan yang mampu
memenuhi kebutuhan, preferensi, dan
nilai-nilai sekelompok masyarakat.

Responbilitas

Responbilitas merupakan
kewajiban penyuluh untuk bertanggung
jawab atas suatu tugas atau pekerjaan
dengan untuk mengubah sikap,
pengetahuan, dan kemampuan peternak.
Tabel 9 Berdasarkan Kinerja Penyuluh
Responbilitas

Indikator ~ Kategori Jumlah  Persent

ase (%)
Penyuluh Sangat 60 92,3
mampu Puas 5 7,7
memberik Puas
an 0 0
semangat Tidak
, motivasi Puas 0 0
dan
mengajak Sangat
peternak Tidak
menerapk Puas
an
manajem
en
pemelihar
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aan

intensif

Penyuluh Sangat 50 76,9
mampu Puas

mengajak Puas 15 23,1
peternak Tidak 0 0
untuk Puas

melaksan Sangat 0 0
akan Tidak

usaha Puas

peternaka

n yang

berkelanj

utan

Kegiatan Sangat 56 86,2
penyuluh Puas

an Puas 9 13,8
memberik Tidak 0 0
an Puas

manfaat Sangat 0 0
pada Tidak

peternak Puas

Total Rata-Rata 85,1

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2024
Berdasarkan table 9 menunjukkan
bahwa responsibilitas penyuluh dalam
penelitian ini dilihat dari total rata-rata
sebesar 85,1%, dimana responden merasa
sangat puas dalam memberikan
semangat, motivasi dan mengajak
responden  menerapkan  manajemen
pemeliharaan intensif, mengajak
responden untuk melaksanakan usaha
peternakan yang berkelanjutan serta
kegiatan penyuluhan memberikan
manfaat. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa penyuluh telah berhasil dalam
menjalakan tugasnya dimana resonden
menilai bahwa kinerja penyuluh selama
melaksanakan penyuluhan sudah baik. Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
(16) bahwa kinerja penyuluh perternak
lapangan  (PPL) dan  keberhasilan
responden peternak sapi potong sebagian
besar berada dalam kategori sangat puas,
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serta terdapat hubungan yang kuat antara
kinerja penyuluh dengan keberhasilan
responden sapi potong.

Persepsi Peternak Terhadap Kualitas
Layanan

Kualitas layanan merupakan dasar
utama yang perlu di perhatikan guna
melihat tingkat kepuasan dari penerimaan
layanan (Fatrunisah et al.,, 2021). Kualitas
layanan merupakan pelayanan yang
diberikan kepada peternak sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, berfungsi
sebagai tolak ukur untuk menilai kualitas
pelayanan tersebut (Putri, 2020).
Tabel 10. Respon Peternak Terhadap
Kualitas Layanan

Uraian Kriteria  Jumlah  Persent
ase (%)
Kepuasan Sangat 40 61,5
terhadap puas
layanan Puas 20 30,8
penyuluhan
bimbingan,
pembinaan, Tidak 5 7,7
pendampin  Puas
gan oleh Sangat 0 0
penyuluh tidak
puas

Kepuasan Sangat 60 92,3
terhadap puas
komunikasi  Puas 5 7,7
(berbicara,  Tidak 0 0
bergaul,ber puas
diskusi) Sangat 0 0
yang tidak
dilakukan puas
oleh
penyuluh.

Rata-rata 76,9

Sumber: Olahan Data Peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 10 kepuasan
responden terhadap layanan penyuluh
bimbingan, pembinaan, pendampingan
oleh penyuluh didominasi oleh kategori
sangat puas sebanyak 40 orang (61,5%).
Hal ini menunjukan bahwa responden
merasa puas dengan adanya bimbingan,
pembinaan dan pendampingan dari
penyuluh dalam hal bagaimana
menjalankan usaha beternak yang baik
dan berkaitan dengan usaha yang dimiliki
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oleh responden, namun ada juga
responden yang merasa kurang puas
dengan pendampingan penyuluh dilihat
dari beberapa ketidakpuasan terhadap
materi,media dan metode penyuluhan
yang digunakan. Kepuasan terhadap
komunikasi (berbicara, bergaul,
berdiskusi) oleh penyuluh didominasi oleh
kategori sangat baik sebanyak 60 orang
(92,3%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
kualitas layanan yang diberikan oleh para
penyuluh dalam komonikasi, bergaul dan
berdiskusi sangat baik sehingga
responden dapat menerima dengan baik
dalam menjalankan usaha ternak sapi
mereka. Kualitas layanan dilihat dari total
rata-rata sebesar 76,9% dapat
disimpulkan bahwa peternak sudah
merasa puas dengan layanan penyuluhan
tersebut. Hal ini sejalan (17) vyang
menyatakan bahwa tingkat keberhasilan
sebuah institusi penyuluhan dapat
dievaluasi dari sejauh mana responden
merasa puas dengan layanan yang
diberikan oleh para penyuluh tersebut,
dengan kata lainnya tingkat kepuasan
masyarakat tergantung pada sejauh mana
program penyuluhan memenubhi
kebutuhan yang diminta oleh peternak.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa:

Krakteristik responden di Desa
Maubesi Kecamatan Insana  Tengah.
berdasarka umur peternak didominasi oleh
kategori umur vyang produktif (15-60)
sebanyak 44 orang (67,7%), tingkat
pendidikan respondendidominasi oleh tingkat
pendidikan masih sangat rendah atau < 6
tahun  sebanyak 55 orang (84,6%),
pengalaman responden didominasi oleh >15
tahun  sebanyak 44 orang (67,7%),
kepemilikan ternak sebagian besar responden
memiliki ternak sebanyak 3 ekor ke bawah
sebanyak 35 orang (53,8%) dan jumlah
tanggungan  keluarga  didominasi oleh
responden 3-4 orang sebanyak 25 (38,5%).

Persepsi peternak terhadap materi
penyuluhan memilki persepsi baik dari 65
responden di Desa Maubesi Kecamatan
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Insana Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara
sehingga membantu responden dalam
mengelola ternaknya, sedangkan untuk media
dan metode responden didominasi oleh
kategori sangat puas dengan nilai rata-rata
sebesar 68,8% dan hasil kinerja penyuluh
dapat dilihat dari responsivitas dengan nilai
rata-rata sebesar 68,8%, responsibilitas 85,1%
dan kualitas layanan 76,9% yang dilakukan
oleh penyuluh terhadap responden di Desa
Maubesi Kecamatan Insana Tengah
Kabupaten Timor Tengah Utara. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah responden peternak
merasa sangat puas dengan kinerja penyuluh.
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